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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kesehatan gigi dan mulut secara global masih tergolong tinggi.
Global Burden of Disease Study memperkirakan bahwa gangguan kesehatan
gigi dan mulut dialami oleh sekitar setengah dari populasi dunia, yaitu mencapai
3,5 miliar jiwa (WHO, 2023).

Berdasarkan data SKI tahun 2023, prevalensi karies gigi mengalami
penurunan sebesar 6% dibandingkan tahun 2018, dari 88,8% menjadi 82,8%.
Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 20 provinsi di Indonesia yang
memiliki prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di atas angka nasional.

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 Provinsi Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa prevalensi masalah kesehatan gigi pada anak masih
tergolong tinggi. Prevalensi anak dengan gigi rusak, berlubang, atau sakit
tercatat sebesar 37,4% pada kelompok usia 3—4 tahun, 49,9% pada usia 5-9
tahun, dan 37,2% pada usia 10-14 tahun. Angka tersebut menunjukkan bahwa
masalah kesehatan gigi masih banyak dialami oleh anak, terutama pada usia
sekolah.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian gigi
berlubang pada anak adalah rendahnya kunjungan masyarakat ke dokter gigi
untuk mendapatkan perawatan adalah adanya rasa cemas dan takut terhadap
prosedur perawatan dental. Kecemasan tersebut dapat mendorong individu

untuk menunda atau bahkan menghindari perawatan gigi, sehingga berdampak



pada semakin memburuknya kondisi kesehatan gigi dan mulut. (Rahmaniah. M,
2021)

Secara global, prevalensi kecemasan dental dilaporkan berkisar antara 6—
15%, sedangkan di Indonesia angkanya lebih tinggi, yaitu mencapai sekitar
22%. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan terhadap perawatan gigi masih
menjadi masalah yang cukup signifikan di masyarakat. (Rahmaniah. M, 2021)

Kecemasan anak dalam menghadapi pelayanan kesehatan gigi merupakan
kondisi yang umum terjadi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. Faktor usia berperan penting karena tingkat perkembangan kognitif
dan emosional anak menentukan cara mereka memahami serta merespons
situasi perawatan gigi. Rentang usia 6—12 tahun merupakan fase terjadinya
erupsi gigi permanen, sehingga anak cenderung lebih sering melakukan
kunjungan ke dokter gigi untuk mendapatkan perawatan. Jumriani et al., (2023)

Kecemasan dental pada anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor usia, tetapi
juga oleh aspek psikososial, salah satunya perilaku anak terhadap dokter gigi.
Selama perawatan gigi, anak yang menunjukkan perilaku kooperatif umumnya
tampak lebih tenang, mampu berkomunikasi dengan baik, serta aktif bertanya
kepada dokter gigi, sehingga proses perawatan dapat berlangsung secara
optimal. Perilaku anak dalam menjalani perawatan gigi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain sikap dan perilaku orang tua, pengalaman perawatan
gigi sebelumnya, tingkat kesadaran terhadap kesehatan gigi dan mulut, kondisi
serta tata ruang praktik dokter gigi, penerapan manajemen perilaku, serta jenis

dan cara perawatan gigi yang diberikan oleh dokter gigi. (Rahmaniah. M, 2021)



Sikap ramah yang ditunjukkan oleh dokter gigi, perawat, dan tenaga
kesehatan, seperti memberikan senyuman serta menciptakan suasana praktik
yang nyaman dan menyenangkan bagi pasien anak, dapat mendorong anak
untuk bersikap lebih kooperatif (Rahmaniah et al., 2021). Kondisi tersebut
berperan penting dalam membentuk perilaku anak selama perawatan, sehingga
dapat menurunkan tingkat kecemasan dan membantu anak tetap kooperatif
dalam menjalani perawatan gigi dan mulut (Mathius et al., 2019)

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang mengkaji Hubungan tingkat kecemasan dental
dengan sikap anak dalam perawatan gigi dan mulut. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan Tingkat
kecemasan dental dengan sikap anak saat perawatan gigi dan mulut sehingga
dapat menjadi dasar dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan gigi

bagi anak.



. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana hubungan tingkat kecemasan dental dengan

sikap anak terhadap perawatan gigi dan mulut

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana tingkat kecemasan dental pada anak yang akan menjalani
perawatan gigi dan mulut?

2. Bagaimana sikap anak saat menjalani perawatan gigi dan mulut?

3. Bagaimana hubungan tingkat kecemasan dental dengan sikap anak saat

perawatan gigi dan mulut ?

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Telah diketahui hubungan tingkat kecemasan dental dengan sikap anak
saat perawatan gigi dan mulut.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat kecemasan dental pada anak yang akan
menjalani perawatan gigi dan mulut.
b. Diketahui sikap anak saat menjalani perawatan gigi dan mulut.
c. Diketahui hubungan antara tingkat kecemasan dental dengan sikap

anak saat perawatan gigi dan mulut.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peniliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti mengenai tingkat kecemasan dental serta
hubungannya dengan sikap pada pasien perawatan gigi.
Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pendukung
dalam proses pembelajaran serta sebagai referensi bagi mahasiswa yang
akan melakukan penelitian dengan topik serupa
Bagi Puskesmas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pihak Puskesmas dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
gigi dan mulut pada anak, khususnya dalam memahami tingkat
kecemasan dental dan perilaku anak selama perawatan. Dengan adanya
informasi tersebut, tenaga kesehatan gigi dapat menerapkan pendekatan
dan strategi manajemen perilaku yang lebih tepat, sehingga proses
perawatan gigi dan mulut pada anak dapat berjalan lebih efektif, aman,

dan nyaman.
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